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ABSTRACT 

 

BENTUK DAN KREATIVITAS TARI KEMBANG REOG GUNG 
KARYA BIMO WIYAJNTO (AGIL WAHYUDIANA 2021), Essay S-1 
Dance, Faculty of Perfoming Arts, Indonesian Institute of the Arts Surakarta 

Kembang Reog Gung Dance created Bimo Wijayanto  in 2013. This dance is 
inspired by folk art in Tulungagung namely Reog Kendang Tulungagung. 
Kembang Reog Gung dance is a group dance that is daced by young female 
dancers towards adulthood. Research entitled foem adn creativity Kembang Reog 
Gung dance by Bimo Wijayanto aims to reveal the form and creativity of Bimo 
Wijayanto in the Kembang Reog Gung dance by describing about (1) The form 
of the Kembang Reog Gung which includes: dancers, movements, dance music, 
floor patters, fashions make-up, themes, perfomance venues and dance properties 
using Soedarsono’s theory, (2) Bimo Wijayanto’s creativity in the kembang Reog 
Gung dance using Rhodes’ theory as qouted S. C Utami Munandar. This 
researcher is qualitative in analyzing data and making reports through interviews, 
literature studies, and observations.Kembang Reog Gung was created to preserve 
regional arts so that they do not become extintc and still exists in the community. 

The results of the research obtained are that Bimo Wijayanto’s creativity in his 
Kembang Reog Gung dance work is much influenced by his experience as a 
dancer and choreographer. The creativity of the Kembang Reog Gung dance is 
manifested in a movement inspired by the movement of Reog Kendang 
Tulungagung. 
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ABSTRAK 

 

BENTUK DAN KREATIVITAS TARI KEMBANG REOG GUNG 
KARYA BIMO WIJAYANTO (AGIL WAHYUDIANA, 2021), Skripsi 
Program Studi S-1 Jurusan Seni Tari Fakultas Seni Pertujukan, Institut Seni 
Indonesia Surakarta (ISI Surakarta). 

Tari Kembang Reog Gung diciptakan Bimo Wijayanto pada tahun 2013. 
Tarian ini terinspirasi dari kesenian rakyat yang ada di Tulungagung yaitu 
Reog Kendang Tulungagung. Tari Kembang Reog Gung adalah tari 
kelompok yang ditarikan oleh penari remaja putri yang menuju dewasa. 
Skripsi yang berjudul bentuk dan kreativitas tari Kembang Reog Gung 
karya Bimo Wijayanto bertujuan untuk mengungkap bentuk dan 
kreativitas Bimo Wijayanto pada tari Kembang Reog Gung dengan 
mendeskripsikan tentang: (1) Bentuk sajian tari Kembang Reog Gung yang 
mencangkup: penari, gerak, musik tari, pola lantai, tata rias busana, tema, 
tempat pertunjukan dan properti tari dengan menggunakan teori 
Soedarsono, (2) kreativitas Bimo Wijayanto dalam tari Kembang Reog 
Gung dengan menggunakan teori Rhodes yang dikutip S. C Utami 
Munandar. Peneliti ini bersifat kualitatif dalam menganalisis data dan 
pembuatan laporan melalui wawancara, studi pustaka, dan 
observasi.Kembang Reog Gung diciptakan untuk melestarikan kesenian 
daerah supaya tidak punah dan tetap eksis di kalangan masyarakat. 

Hasil penelitian yang diperolah yaitu kreativitas Bimo Wijayanto dalam 
karya tari Kembang Reog Gung banyak dipengaruhi oleh pengalamannya 
sebagai penari maupun koreografer. Kretivitas tari Kembang Reog Gung 
diwujudkan dalam gerak yang terinspirasi dari gerak Reog Kendang 
Tulungagung. 

 

 

Kata kunci: bentuk, kreativitas, tari Kembang Reog Gung 
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GLOSARIUM 

Andul  = Gerak yang mengayun-ayunkan kaki kanan ke depan  

   dan depan 

Gejoh Bumi = mengentakan tumit ke lantai 

Gemblug = Kendang kecil seperti tifa 

Gembyangan = Gerakan yang bertumpu pada kaki kiri dengan kaki  

   kanan diayun kaki kiri  

Jungkat-jungkit = Gerak kaki kiri sebagai penumpu kaki kanan gerak  

   Ke kanan dan ke kiri 

Iker  = Busana yang dipakai di kepala berbentuk lingkaran 

Iket  = Busana yang dipakai di kepala diikatkan 

Kalung Kace = Busana yang dipakai di leher 

Menggeduk = Menghentakan tumit ke lantai 

Menthok = Hewan unggas atau bisa disebut Angsa 

Menthokan = Gerak berjalan dengan posisi jongkok 

Patettan = Gerak dengan kaki kanan yang membukan 

Rapek  = Busana yang dipakai di Pinggul kanan kiri 

Sabuk  = Pengencang busana pada penari 

Sodokan = Gerak dimana kaki tranjalan mendhak tangan kiri 

memegang kendang tangan kanan menthang ke atas 
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Sundangan = Gerak dengan bahu dan kepala. Badan agak meliuk  

hampir mirip dengan gerakan yang menyerupai 

kerbau atau sapi yang sedang menyundang 

Tepukan = Gerak yang dilakukan dengan mengakat kedua tangan  

   memegang kendang. 
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LAMPIRAN 

 

Gambar 29. Menggambarkan pada saat ragam Tepukan 
(Foto: Isti Neti Rahayu,2013) 

 

 
Gambar 30. Menggambarkan pada saat gerak Sundangan 

(Foto: Isti Neti Rahayu, 2013) 
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Gambar 31. Menggambarkan pada saat ragam Andul 

(Foto: Isti Neti Rahayu, 2013) 
 

 
Gambar 32. Menggambar adegan saat keluar dari panggung 

(Foto: Isti Neti Rahyu, 2013) 
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LAMPIRAN MUSIK TARI KEMBANG REOG GUNG 

Introduksi: b g6 2 j.3 j.56 j.2 g1 

Slompret: Slompret/ perkusi ... 4x  

   Transisi // ++++ +++g2// 2x 

Les // .j65j.36 1j.2j.3g2 .j23j.32 1j.6j.1g2 

    j.2j35j.65 6j.2j12g3 .j11j.15 32j35g6// 2x 

Reogan: . . . 2x Bedhug // b bb b/ 2x 

Reogan/ Vokal:  

 Giyak rampak ya jogede 

 Reyog dhodhog, salompret, kenong, kempule 

 Klambi abang nganggo jarit kawung 

 Reyog kendang asli Tulungagung 

Drumband: . . . 3x 

Jawa timur-an: // .7.6.7.5 .7.6.7.n3 

    .7.6.7.5 23567.7g2// 

Rampak: // BB j.B jB** jBB j.B jBB nB 
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   ****  B j.B .   gB // 

 

Les: // .j12j356 5j76j53n2 j322j122 3j12j12g3 

   6536   131n2 j356j567 j6712 g3// 2x 

Perkusi:  . . . 3x // .Ha e .Ho.o .Ha Oe n. 

    *BB* B * *  nB // 

Transisi: // jIB I jBI B // 4x 

Perkusi: . . . 4x g2  

Les: // 7675 767n3 7675 313nj22 

   j.2j22j.2 j22j.22. 2j33j33j 3 j.33161g2 

Perkusi: // jII j.I jII I jBB j.B jBB nB // 2X 

Reogan: . . .  6x 

Strw:// ... Senggaganne... Egolane ... Goyangane... Lirikane//2x 

  Set... set... Lololo... 

  Set... set...j.3j562j.1g6 



91 
 

 
 

Perkusi: . . . 6x 

Balungan:// .j35j.35 .j31j.23 .j35j.65 .j12j.3n2 

    .j56j.11 .j12j.31 .j65j.55 .j32j.3n5 

    .j35j.66  j21j.21 .j61j.21 .j12j.1n1 

   .j12j.31 .j65j12g1 

   j111j11 1 j11j16j123 j.56j.53 j.21j.3n1 

   6 6 6 6 5 5 5 5 3 3 3 3 2 3 5 g6 

   5656 532n5 1313 565g6 

Celuk:  1  2  3 5 6  #  @  g! 

   Da dya tu la dhan sa yek ti 

Reyog lambat: Dyah ayu Dewi Kilisuci 

    Gung tabuh leber mring hapsari 

    Pranyata putri sejati 

Transisi: + + + +   + + + g+    Bedug 

   .o.o.o.oe .e.e.e.e. go  2x  

Rampak: Perkusi  2x 
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   Reogan 4x 

   Perkusi 2x 

   Reogan 2x 

   Drumban 2x 

   Reogan 2x 

Perkusi: . . . 4x  Bedhug +*+*+*+ 

  //111 561 111 31n2 222 123 333 56g1// 2x 

Reogan  perkusi  
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